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 Abstract: Acne vulgarisghmerupakan salah satu 

penyakit obstruktif dan peradangan yang disebabkan 

terjadinya sekresi berlebih sehingga menimbulkan 

sebaceous pada kulit yang berpotensi menimbulkan 

bekas luka. Penelitian ininmbertujuan untuk 

mengetahui pengaruh tingkat kecemasannsosial, 

depresi, danskualitas hidup terhadapsacne vulgaris. 

Penelitiannini menggunakan analitiksobservasional 

dengan pendekatanscase control. Penelitian 

dilakukansdi pesantren Darussalam Blokagung di 

KabupatensBanyuwangi, Jawa Timur. Jumlah sampel 

sebanyak 70 remaja putri usia 16-22 tahungdibagi 

antara kelompok acne vulgaris (case) dan tidak 

dengan acne vulgaris (control) berdasarkan 

purposivefsampling. Variabel terikat penelitian ini 

adalah acne vulgaris. Variabel bebas pada penelitian 

ini adalah kecemasanssosial, depresi, dan kualitas 

hidup. Kualitas hidupsdiukur dengan DLQI 

(Dermatologi Qualiti of Life Index). Kecemasan 

sosial diukur dengan SASA (Social Anxiety Scale for 

Adolescent). Depresi diukur dengan DASS 

(Depression Anxiety Stress Scales). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa acne vulgaris dipengaruhi oleh 

kualitas hidup (pn= 0.010), dan kecemasan sosial 

(pn= 0.004), sedangkansdepresi tidak ada pengaruh 

terhdap acne vulgaris (p = 0.337). Dapat disimpulkan 

bahwa kulitas hidup dan kecemasan sosial memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap acne vulgaris. 

Depresi tidak memiliki pengaruh terhadap acne 

vulgaris. 

Keywords: kecemasan sosial, 

depresi, kualitas hidup, acne 

vulgaris 

 

PENDAHULUAN (Times New Roman, size 12) 
Acne Vulgaris sering terjadi pada kalangan remaja dan dewasa muda yang seringkali 

dianggap hal wajar dan tidak akan mengancam jiwa. Masalah kesehatan kulit yang mudah terlihat 

dan berpotensi memiliki kerusakan sehingga menyebabkan terjadinya penolakan secara 

interpersonal (Gallitano and Berson, 2018). Acnesvulgaris merupakan salah satuppenyakit 

obstruktif dan peradangan yang disebabkan olehsterjadinya sekresi berlebih sehingga 

menimbulkan sebaceous pada kulit yang berpotensi menimbulkan bekas luka (Duru and Örsal, 
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2021). Acne vulgaris bermanifestasi dari non-inflamasis(yaitu komedo terbukasdanstertutup), lesi 

inflamasis(yaitu papula, pustule, nodul), dan penilaian klinis (yaitu dari ringan sampai berat) 

(Mariachiara et al., 2020). 

Berbagai faktor penyebab terjadinya acne vulgaris salah satunya adalah adanyappengaruh 

hormonalsdan sensitifitassreseptor androgensyang mempengaruhi produksissebum pada 

penderita acne vulgaris (Teresa, 2020). Umumnya acne vulgaris lebih awal terjadi pada wanita 

daripada pria hal ini dikarenakan efek pubertas dan hormon (Azarchi et al., 2019). Studi 

epidemologi telah menunjukkan bahwa jerawat dapat mempengaruhi dari semuaausia, tetapi 

palingssering terjadi pada remaja pada usiaa16-20 tahun. Jerawat mempengaruhi remaja sekitar 

85 %, sekitar 12 % prevalensi jerawat terjadi pada wanita (Zaenglein et al., 2016). 

Penelitian (Indramaya et al., 2019) menunjukkan bahwa acne vulgaris mempengaruhi 

kualitas hidup sebanyak 65%. Acne vulgaris mempengaruhi kualitas hidup dan harga diri 

seseorang dari semua kelompok usia maupun budaya (Gallitano and Berson, 2018).  

Jerawat memiliki dampak pada penderita baik secara fisik ataupun secara psikis, salah satu 

dampak psikologis yaitu depresi (Alghofaili et al., 2021). Jerawat dapat mempengaruhi masalah 

kesehatan baik psikologis (perasaan malu, beban emosional, menghindari pakaian yang dapat 

memperlihatkan area jerawat, marah, kepercayaan diri dan perasaan distigmatisasi), maupun 

psikiatri (depresi, kecemasan, dan upaya bunuh diri) (Duru and Örsal, 2021). Meningkatnya 

masalah psikologis, psikiatri dan fisik pada penderita jerawat dalam jangka panjang dapat 

meningkatkan beban penyakit sehingga dapat mempengaruhi kualitasshidup seseorangs (Shams 

et al., 2018). 

Penelitianhini bertujuanhuntuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkatskecemasanssosial, 

depresi, dan kualitas hidup terhadap acne vulgaris. Hasil penelitiansini diharapkan dapatsmenjadi 

buktieempiris ataupun bukti teoritis guna untuk mengetahui dan mengevaluasi bagaimana untuk 

meminimalisir dampak yang ditimbulkan dari acne vulgaris pada remaja 

 

METODE PENELITIAN  

Desainspenelitian ini menggunakansmodel observasionallanalitik dengan pendekatanscase 

control. Populasi di identifikasi menjadi duakkelompok, yaitu kelompok acne vulgaris (case) dan 

kelompok tidak dengan acne vulgaris (control). Penelitian ini dilakukan di pesantren Darussalam 

Blokagung Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Pada bulannOktoberssampai dengan 

November tahun 2021.  

Populasippada penelitiansini yaitu seluruh santri putri usia 16-22 tahun di Pesantren 

Blokagung Kabupaten Banyuwangi, JawaaTimur. Teknikspengambilanssampel pada penelitian 

ini adalah purposive sampling untuk mendapatkan sampel dengan karakteristik tertentu yaitu 

fixed-disease sampling sebanyak 70 responden yang dibagi antara kelompok acne vulgaris (case) 

sejumlah 35 responden dan kelompok tidak dengan acne vulgaris (control) 35 responden. 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel terikatsdansvariabel bebas. Variabel terikatspada 

penelitian iniiadalah acne vulgaris, dan variabel bebasspada penelitiansini adalah kecemasan 

sosial, depresi, dan kualitas hidup.  

Pengambil sampel dengan menggunakan kuesioner. Kualitas hidup diukur dengan DLQI 

(Dermatology Quality of Life Index). Kecemasan sosial diukur dengan SASA (Social Anxiety 
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Scale for Adolescent). Depresi diukur dengan DASS (Depression Anxiety Stress Scales). Analisis 

datappada penelitian ini terdiri atas analisis univariatedan analisis bivariate dengan menggunakan 

ujicchi-square.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN (Times New Roman, size 12) 

a. Analisis Univariat  

Analisis univariat menggambarkan karakteristik variabel berdasarkan hasil penelitian. 

Tabel. 1 Karakteristik sampel 

karakteristik n Mean Std. Deviation Min Maks 

Usia  70 18.29 1.58 16 22 

Depresi  70 4.63 3.51 0 18 
Kecemasan sosial 70 49.4 13.95 19 82 

Kualitas hidup 70 5.2 5.78 0 22 

 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa usia memiliki nilai minimal 16 dan nilai maksimal 22, 

serta nilai mean 18.29 dengan nilai standart deviasi sebesar 1.589. Depresi memiliki nilai 

minimal 0 dan nilai maksimal 18, serta nilai mean 4.63 dengan nilai standart deviasi sebesar 3.51. 

Kecemasan sosial memiliki nilai minimal 19 dan nilai maksimal 82, serta nilai mean 49.4 dengan 

nilai standart deviasi sebesar 13.95. Kualitas hidup memiliki nilai minimal 0 dan nilai maksimal 

22, serta nilai mean 5.2 dengan nilai standart deviasi sebesar 5.78. 

Tabel. 2 Hasil analisis univariat 

No. karakteristik N Persen (%) 

1 Kualitas Hidup   

 Baik  22 31.4 

 Menurun  48 68.6 

2 Acne Vulgaris   

 Tidak Acne Vulgaris 35 50 

 Acne Vulgaris 35 50 

3 Depresi   

 Tidak depresi  64 91.4 
 depresi  6 8.6 

4 Kecemasan Sosial   

 Tidak cemas  36 51.4 
 Cemas 34 48.6 

 

Tabel 2 menunjukkansbahwa respondensyang memiliki kualitasshidup menurun sejumlah 

48 (68.6%) dan responden dengan kualitas hidup baik sejumlah 22 (31.4%). Responden dengan 

acne vulgaris sejumlah 35 (50%), dan responden tidak dengan acne vulgaris sejumlah 35 (50%). 

Responden yang mengalami depresi hanya 6 (8.6) dan 64 (91.4%) responden lainnya tidak 
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mengalami depresi. Selain itu, responden yang mengalami kecemasan sosial yaitu sebanyak 34 

(48.6%), dan responden lainnya tidak mengalami kecemasan sosial sejumlah 36 (51.4%).  

b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat pada penelitian dilakukan guna mengetahuihhubungan antarsvariabel 

terikatsdengan variabel bebas. 

Tabel. 3 Hasil analisis antara kualitas hidup dengan acne vulgaris 

Variabel 

Acne Vulgaris 

Total 
OR P 

Tidak 

dengan acne 

vulgaris 

Acne 
vulgaris 

n % n % n % 

Kualitas Hidup         

Kualitas hidup 

menurun 

19 39.6 29 60.4 48 100 

0.24 0.010 
Kualitas hidup baik 16 72.7 6 27.3 22 100 

Depresi         

Tidak depresi 31 48.4 33 51.6 64 100 
0.47 0.337 

Depresi 4 66.7 2 33.3 6 100 

Kecemasan Sosial         

Tidak cemas 24 66.7 12 33.3 36 100 
4.18 0.004 

Cemas  11 32.4 23 67.6 34 100 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat di interpretasikan bahwa; 

1. Terdapat pengaruh antara kualitasahidup dengan acnevvulgaris, remaja dengan acne vulgaris 

memiliki kemungkinan kualitasihidup baik lebih rendah daripada remaja yang tidak 

mangalami acne vulgaris (OR =  0.24; p = 0.010). 

Hasil penelitian ini di dukung oleh (Duru and Örsal, 2021), yang mengatakan bahwa pasien 

dengan acne vulgaris memiliki kualitas hidup yang rendah. Bagatin et al., ( 2019) dan Nazaya et 

al., (2018), juga mengatakan bahwa jerawat dapat mengganggu kualitas hidup seseorang. Sejalan 

denganspenelitian (Indramaya et al., 2019), yang menunjukkansbahwa adanya penurunan 

kualitas hidup pada pasien acne vulgaris.  

Acne merupakan kondisi yang menyebabkan timbulnya sisa gejala seperti skar dan gangguan 

pigmentasi (Sachio et al., 2020), hal ini dapat menimbulkan rasa malu terhadap penampilan dan 

depresi sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang (Indramaya et al., 2019). 

Meningkatnya masalah psikologis, psikiatri dan fisik pada penderita jerawat dalam jangka 

panjang dapat meningkatkan beban penyakit sehingga dapat mempengaruhi kualitasqhidup 

seseorangs(Shams et al., 2018). Kualitas hidup seseoranggdapat dipengaruhi olehbbeberapa 

faktor, menurut WHO faktorsyang mempengaruhi kualitasphidup seseorang terdiri dari kesehatan 

fisik, kesejahteraanspsikologis, keadaan spiritual, hubungannsosial, hubungan denganllingkungan 

dan tingkat kemandirian seseorang. 
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2. Tidak ada pengaruh antara depresi dengan acne vulgaris (OR = 0.47; p = 0.337). 

Berbeda dengan hasil penelitiansyang dilakukanooleh Samuels et al., (2020), yang 

menunjukkanabahwa depresi berpengaruh dan signifikansterhadap acne vulgaris. 

Penyakit kulitsyang berpotensimmenyebabkan menurunnya kepercayaansdiri, salah satunya 

yaitu acne vulgaris, hal ini dapatsberdampak negatiffpada kematanganspsikososial dan seksual. 

Kepercayaan diri yangsrendah dapat dikaitkansdengan kecemasansdan depresi (Gallitano and 

Berson, 2018). Depresi, kurangnya interakai sosial, kurang percaya diri terkait penampilan atau 

malu merupakan salah satu pengaruh yang ditimbulkan dari acne vulgaris (Nazaya et al., 2018). 

Tetapi pada penelitian ini menunjukkan bahwa depresi tidak berpengaruh terhadap acne vulgaris, 

yang berarti bahwa responden penelitian tidak memiliki masalah yang intens atau masalah sosial 

yang dapat memicu timbulnya depresi. 

 

3. Terdapat pengaruh antara kecemasan sosial dengan acne vulgaris, remaja dengan acne 

vulgaris memilikisatingkat kecemasan sosiallklebih tinggi dibandingkansdengan remaja yang 

tidak mengalami acne vulgaris (OR = 4.18; p = 0.004). Kecemasan sosial berhubungan 

dengan perasaan malu yanggdialami oleh penderitaaacne vulgaris, sehingga dapat 

mempengaruhi kualitas hidup seseorang. 

Hasil penelitian di dukung oleh Samuels et al., (2020), menyatakansbahwa terdapat 

hubungansyang signifikansantara acne vulgaris dengan kecemasan. Hasillpenelitian ini juga 

sejalansdengan penelitiansyang pernah dilakukan oleh Meliala and Lubis (2020) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara acne vulgaris dengan gejala kecemasan. 

Acne vulgarisllebih cenderungddapat menyebabkankkecemasan akibat dari penampilan 

fisiksyang disebabkan oleh ketidakstabilan emosi pada usia remajaddan dewasammuda (Prionggo 

et al, 2021). Selain itu, acnesvulgaris juga dihubungkan dengan menurunnya kepuasan terkait 

penampilan, harga diri, kurangnya rasa percaya diri, meningkatnya masalah internal seperti 

kecemasan dan depresi, dan rasa ingin bunuh diri (Samuels et al., 2020). Hal tersebut terjadi 

akibat kurangnya keyakinan terhadap diri sendiri yang berakibat terhadap masalah kecemasan 

yang tinggi. 

Acne vulgaris dapatmmenimbulkanmmasalah psikologis (harga diriirendah, rasaamalu, 

marah, distigmatisasi dansmenghindari pakaian yang memperlihatkan area wajah), psikiatri 

(kecemasan, depresi, dan perasaan ingin bunuh diri), dan fisik yang menyertai jerawat dalam 

masa jangka panjang dapat menambah beban penyakit sehingga mengurangi kualitas hidup 

mereka (Duru and Örsal, 2021). 

 

KESIMPULAN (Times New Roman, size 12) 

Hasil penelitiansmenunjukkanbbahwa kualitas hidup memiliki pengaruhhdan 

signifikantterhadap acne vulgaris, selain itu tingkat kecemasan sosial juga memiliki pengaruh dan 

signifikan terhadap acne vulgaris. Tetapi depresi tidak memiliki pengaruh terhadap acne vulgaris. 
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Hal ini dapat terjadi dikarenakan seseorang yang mengalami acne vulgaris dapat mengganggu 

kehidupan sehari-hari terutama yang berkaitan dengan hubungan sosial. Sehingga halstersebut 

dapat menggangguukualitas hidupsseseorang. Denga demikian diharapkan adanya sosialisasi 

tambahan bagi remaja yang berhubungan dengan managemen penanganan masalah acne vulgaris 

pada remaja, dan para remaja untuk lebih memperhatikan gejala psikologis yang timbul yang 

berhubungan dengan acne vulgaris sehingga dapat meminimalisir gejala yang timbul yang 

diakibatkan oleh acne vulgaris. 
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